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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data mengenai jumlah caplak yang didapat pada ketiga kelompok berdasarkan konsentrasi ektrak biji sirsak dapat dilihat pada Tabel I.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan jumlah dan jenis caplak yang jatuh pada tiap konsentrasi.
Tabel 1. Pengaruh berbagai dosis ekstrak biji sirsak terhadap jumlah berbagai jenis caplak yang jatuh.
	ULANGAN
	Boophilus
	Dermacentor
	Rhipicephalus

	
	K1
	K2
	K3
	K4
	K1
	K2
	K3
	K4
	K1
	K2
	K3
	K4

	1
	0
	160
	533
	748
	0
	34
	93
	124
	0
	9
	27
	10

	2
	0
	163
	499
	591
	0
	30
	175
	346
	0
	30
	4
	3

	3
	0
	161
	393
	565
	0
	97
	185
	257
	0
	33
	9
	14

	JUMLAH
	0
	484
	1445
	1940
	0
	97
	453
	715
	0
	15
	40
	27


Setelah dianalisis statistik dan dilanjutkan dengan uji Newman-Keuls (Lampiran 1) menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan  yang sangat nyata (p< 0,01) akibat pemberian ektrak biji sirsak jumlah caplak Boophilus dan Dermacentor yang jatuh antara kelompok perlakuan (K2, K3, dan K4) dengan kelompok kontrol K1, disamping itu terdapat juga perbedaan yang sangat nyata (p< 0,01) antara K2 dengan K3, K2 dengan K4 dan K3 dengan K4. Berbeda halnya dengan caplak Rhipicephalus, dimana jumlah caplak yang jatuh dan setelah dianalisis secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p> 0,05). Ini mungkin dikarenakan sedikitnya jumlah caplak Rhipicephalus yang menginfeksi sapi dalam  penelitian. Kemungkinan yang lain adalah Rhipicephalus mungkin lebih tahan dibandingkan dengan caplak lain.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji sirsak semakin banyak pula caplak Boophilus dan Dermacentor yang jatuh. Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Graiger dan Ahmad (1988) melaporkan bahwa, bahan aktif yang dikandung oleh biji sirsak seperti alkaloid, annonain, mauricine, dan mauricinine dapat berperan sebagai antifeedant dan insektisida. Selain itu pendapat ini juga didukung oleh Dadang (1999) yang menyatakan bahwa, tumbuhan ini dapat mengendalikan hama Crocodolima moculatus di Laboratorium dan pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Prijono dan Harahap (1995) yaitu ekstrak biji sirsak dapat menimbulkan berbagai pengaruh pada serangga, seperti hambatan aktivitas makan, gangguan pertumbuhan dan perkembangan serta hambatan aktivitas peletakan telur. 
Annonain  merupakan racun kontak dengan penyemptotan ekstrak biji sirsak pada tubuh sapi dapat mengakibatkan caplak jatuh. Hal ini terjadi karena caplak kontak langsung dengan bahan annoain yang terkandung dalam biji sirsak (Anonymous, 2003)
Hal senada juga dikemukakan oleh Wirahadikusumah (1995) bahwa tanaman sirsak sering digunakan sebagai obat tradisional mulai dari daun, akar, buah , kulit hingga biji sirsak mengandung nilai obat terutama dalam penelitian ini menggunakan biji sirsak yang banyak mengandung alkaloid. Rukmana (2001) melaporkan bahwa ekstrak daun dan biji sirsak mengandung racun (toksik) yang potensial sebagai bahan baku pembuatan obat insektisida nabati. Senyawa nabati dari biji sirsak bersifat biodegradable atau yang mudah terurai di alam yang berguna sebagai penumpas ulat kubis (Crocidoloma binotalis Zeller).
Menurut Lebouf dkk, (1980), secara fitokimia, pada famili Annonacae ditemukan bermacam-macam alkaloid, karbohidrat, lipid, asam amino, protein, polyphenol, minyak esensial, terpen, dan senyawa aromatik yang khas. Selanjutnya Rupprecht dkk (1990), melakukan peninjauan terhadap bahan aktif acetogenin dari tanaman dalam famili Annonacaein. Menurut mereka senyawa ini berasal dari derivat asam lemak dan memperlihatkan aktifitas biologis dengan kisaran cukup luas sebagai anti mikroba, antifeedant dan pestisida.
Hal senada juga dikemukakan oleh Effendy. (1985),  bahwa insektisida yang bekerja sebagai racun kontak akan masuk melalui eksoskelet ke dalam tubuh parasit dengan perantaraan tarsus pada waktu istirahat dipermukaan yang mengandung residu insektisida. Insektisida yang bekerja sebagai racun kontak dipakai untuk memberantas parasit yang mempunyai bentuk mulut tusuk dan penghisap. 
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